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Abstrak

This study aims to analyze the influence of civil servant professionalism and social media innovation on the quality of public
services at the Department of Communication and Informatics of Bolaang Mongondow Selatan Regency. Bureaucratic reform
in Indonesia demands improvements in public service quality that are responsive, efficient, and transparent. This research
adopts a quantitative approach using a survey method involving 310 respondents who follow the Instagram account
@diskominfobolsel. The independent variables examined are professionalism (consisting of equality, equity, loyalty, and
accountability) and social media innovation (including accessibility, efficiency, responsiveness, and transparency), while the
dependent variable is public service quality. The results of multiple linear regression analysis show that professionalism and
social media innovation simultaneously have a significant effect on public service quality. Partially, both professionalism and
social media innovation have a positive and significant influence. This study highlights the importance of enhancing the
capacity of human resources and optimizing the use of social media platforms such as Instagram to support e-government-
based public services. These findings serve as an important reference for developing adaptive public service strategies in
response to technological dynamics and public demands.

Keywords: professionalism, social media innovation, public service quality, e-government, Bolaang Mongondow Selatan
Communication Office.

1. Latar Belakang

Reformasi birokrasi di Indonesia telah diarahkan untuk memperbaiki kualitas pelayanan publik yang selama ini
masih dianggap belum mampu memenuhi ekspektasi masyarakat. Pelayanan yang berkualitas menjadi tolak ukur
keberhasilan birokrasi modern, namun realitas di daerah, termasuk Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan,
menunjukkan bahwa pelayanan publik masih terkendala oleh Kketerbatasan sistem informasi, keterbukaan
informasi, dan profesionalisme sumber daya aparatur. Laporan Indeks Pelayanan Publik Kementerian PAN-RB
tahun 2023 mencatat bahwa mayoritas unit pelayanan publik di daerah belum menyediakan sistem digital
terintegrasi maupun media interaktif yang mampu menjangkau masyarakat secara efektif.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, media sosial mulai dilirik sebagai sarana inovatif dalam
mempercepat akses pelayanan dan interaksi antara pemerintah dan masyarakat. Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan telah memanfaatkan akun Instagram resmi @diskominfobolsel untuk
mempublikasikan informasi pemerintahan, namun pemanfaatannya belum sepenuhnya efektif. Selain tantangan
pada sisi inovasi, aspek profesionalisme aparatur juga menjadi kendala serius, terutama terkait kemampuan, etika
pelayanan, serta akuntabilitas dalam melayani publik secara optimal.

Penelitian-penelitian sebelumnya seperti Kristanti et al. (2023), Antonio et al. (2023), dan Hadyono (2022)
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara inovasi layanan maupun profesionalisme aparatur terhadap
kualitas pelayanan publik. Namun, sebagian besar studi tersebut hanya menganalisis satu variabel secara terpisah
dan belum menguji pengaruh simultan antara inovasi media sosial dan profesionalisme dalam konteks satu
lembaga pemerintahan daerah.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menjawab kesenjangan literatur yang ada dengan menguji
secara simultan pengaruh inovasi media sosial dan profesionalisme terhadap kualitas pelayanan publik. Penelitian
ini juga menyoroti bagaimana inovasi digital yang terintegrasi dan ditopang oleh profesionalisme aparatur dapat
mendorong terciptanya layanan publik yang lebih responsif, efisien, dan akuntabel.
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Secara khusus, penelitian ini ditujukan untuk menjawab tiga pertanyaan: (1) Seberapa besar pengaruh
profesionalisme dan inovasi media sosial secara simultan terhadap pelayanan publik? (2) Seberapa besar pengaruh
profesionalisme secara parsial terhadap pelayanan publik? dan (3) Seberapa besar pengaruh inovasi media sosial
secara parsial terhadap pelayanan publik di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan?

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode regresi linier berganda, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi praktis bagi instansi pemerintahan daerah dalam
mengembangkan strategi pelayanan publik yang lebih modern dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat digital.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggabungan dua variabel strategis—profesionalisme dan inovasi
media sosial—dalam satu model pengaruh terhadap pelayanan publik. Selama ini, kebanyakan penelitian hanya
menyoroti salah satu faktor secara terpisah. Penelitian ini mencoba melihat keterkaitan dan sinergi antara keduanya
dalam meningkatkan efektivitas layanan publik.

Dengan meneliti Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan sebagai objek, studi
ini memberikan kontribusi lokal dalam konteks kelembagaan pemerintah daerah yang sedang berupaya melakukan
digitalisasi dan peningkatan kinerja layanan. Penelitian ini juga memperkaya literatur akademik mengenai
pelayanan publik berbasis inovasi digital dan kompetensi aparatur.

Akhirnya, penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi sumber informasi akademik tetapi juga sebagai bahan
evaluatif dan reflektif bagi instansi pemerintah dalam merancang kebijakan berbasis data, guna mendorong
reformasi pelayanan publik yang inklusif, efisien, dan sesuai tuntutan masyarakat era digital..

2. Metode Penelitian
a) Metode yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan Kkuantitatif, yang bertujuan
menggambarkan kondisi berdasarkan data lapangan. Alat utama pengumpulan data adalah kuesioner.

b) Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) adalah Kualitas Pelayanan Publik, yang diukur melalui tiga
indikator utama, yaitu tangibles (bukti fisik), keandalan (reliability), dan empati (empathy). Sementara
itu, terdapat dua variabel independen. Pertama, Profesionalisme (X1) yang diukur melalui empat
indikator, yaitu equality (kesetaraan), equity (keadilan), loyalty (loyalitas), dan accountability
(akuntabilitas).

Kedua, Inovasi (X2) yang diukur menggunakan empat indikator, yaitu aksesibilitas, efisiensi,
responsivitas, dan transparansi. Masing-masing indikator dari variabel tersebut digunakan untuk
mengukur sejauh mana pengaruh profesionalisme dan inovasi terhadap peningkatan kualitas pelayanan
publik di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.

¢) Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 1.590 followers akun Instagram @diskominfobolsel. Sampel
ditentukan menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 310
responden. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling insidental.

d) Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka
dan dapat diolah secara statistik. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner kepada followers akun
Instagram resmi @diskominfobolsel, yang merupakan representasi dari masyarakat pengguna layanan
informasi publik. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, laporan kinerja,
serta dokumen resmi yang berasal dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan.

e) Teknik Pengumpulan Data
Tiga teknik digunakan:
Observasi: Pengamatan langsung terhadap kegiatan yang relevan.
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Kuesioner: Menggunakan skala Likert (1-4) untuk mengukur tanggapan responden.
Studi Dokumentasi: Penelaahan data tertulis dari instansi terkait

f)  Pengujian Instrumen Penelitian

Uji Validitas: Menggunakan Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 26. Item dinyatakan valid
jika r-hitung > 0,3 dan p-value < 0,05.

Uji Reliabilitas: Dilakukan sekali (one shoot) menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Item dianggap
reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,70, dan koefisien reliabilitas Spearman Brown bersifat positif dan
signifikan.Berdasarkan kriteria koefisien korelasi (r) dalam hubungannya dengan penentuan tingkat
reliabilitas, dengan kriteria sebagai berikut :.

nQX;Y;) - QCX). QY
J{n.ZX% — (£X)?. (I VE — (S ¥)?)

rhitung =

Keterangan:

L™ . .
Ritung K oefisien korelasi
X, .
t = Jumlah skor item

= Jumlah skor total (seluruh
item)
n = Jumlah responden

3. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil analisis data yang dikumpulkan melalui kuesioner dan diolah dengan metode regresi linier
berganda, diperoleh bahwa baik inovasi media sosial maupun profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap
kualitas pelayanan publik. Secara simultan, kedua variabel independen tersebut menunjukkan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas pelayanan yang diselenggarakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan.

Pengaruh inovasi media sosial terhadap kualitas pelayanan publik terlihat melalui pemanfaatan Instagram sebagai
media informasi dan komunikasi antara pemerintah dan masyarakat. Inovasi ini memberikan kemudahan dalam
mengakses informasi layanan, meningkatkan efisiensi waktu, serta mendorong transparansi dan partisipasi publik.
Penelitian menunjukkan bahwa indikator seperti aksesibilitas, efisiensi, responsivitas, dan transparansi memiliki
pengaruh positif terhadap persepsi masyarakat terhadap layanan publik.

Sementara itu, profesionalisme aparatur juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan
publik. Profesionalisme yang ditandai dengan sikap tanggung jawab, kesetaraan dalam pelayanan, loyalitas
terhadap institusi, dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas mampu meningkatkan kepercayaan publik. Petugas
yang memiliki kompetensi dan etika kerja yang tinggi cenderung memberikan pelayanan yang lebih cepat, tepat,
dan memuaskan bagi masyarakat.

Temuan ini diperkuat oleh studi sebelumnya yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan publik tidak hanya
dipengaruhi oleh sistem teknologi, tetapi juga oleh kapasitas dan sikap dari penyelenggara layanan itu sendiri.
Oleh karena itu, integrasi antara inovasi digital dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
strategi yang sangat penting untuk diterapkan oleh pemerintah daerah dalam rangka memperbaiki citra dan kinerja
pelayanan publik.

Berdasarkan hasil analisis, inovasi media sosial menunjukkan nilai signifikansi lebih rendah dibanding
profesionalisme, yang berarti pengaruhnya terhadap kualitas pelayanan lebih dominan. Namun demikian, kedua
faktor tetap diperlukan secara sinergis untuk menciptakan pelayanan yang prima. Adanya sinergi antara
pemanfaatan teknologi informasi dan profesionalisme pegawai akan memperkuat sistem pelayanan yang
akuntabel, responsif, dan berorientasi pada kepuasan publik.

Dalam praktiknya, implementasi inovasi media sosial seperti Instagram pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan menunjukkan bahwa interaksi dua arah antara pemerintah dan
masyarakat dapat lebih efektif. Penggunaan fitur-fitur seperti unggahan gambar, video, dan caption informatif
terbukti meningkatkan pemahaman publik terhadap informasi yang disampaikan.
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Berdasarkan traffic akun @diskominfobolsel, diketahui bahwa mayoritas pengikut berasal dari wilayah Molibagu
dan Pinolosian, dengan intensitas posting 1-2 kali per hari. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat aktif
mengikuti perkembangan informasi yang disampaikan melalui platform digital tersebut. Namun demikian, masih
terdapat kendala seperti belum tersedianya informasi standar operasional pelayanan dan keterbatasan dalam
menyampaikan informasi bantuan sosial atau beasiswa secara menyeluruh melalui media sosial.

Adapun profesionalisme sumber daya aparatur juga memberikan kontribusi besar terhadap persepsi kualitas
pelayanan. Aparatur yang memahami pentingnya integritas, akuntabilitas, serta empati dalam pelayanan
cenderung lebih responsif terhadap kebutuhan publik. Penelitian ini memperkuat temuan bahwa peningkatan
kualitas SDM adalah kebutuhan mendesak dalam reformasi birokrasi pelayanan.

Berikut disajikan hasil tanggapan responden terhadap indikator profesionalisme dan inovasi media sosial yang
dianalisis dalam penelitian ini:

Tabel 1 Rata Rata Nilai variabel Profesionalisme di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan

Statistics
1 2 3 4 5
N Valid 310 310 310 310 310
Missing 0 0 0 0 0
Mean 4.0935 4.2710 4.1742 4.3290 4.1581
Median 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000
Mode 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00
Sum 1269.00 1324.00 1294.00 1342.00 1289.00

Sumber Data: Hasil Analisis Data Primer, 2025

Tabel 2 Rata Rata Nilai Variabel Inovasi Media Sosial di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan

Statistics
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
NI Valid 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310 310
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean
Median
Mode
Sum

4.1516
4.0000
4.00
1287.00

4.2085
4.0000
4.00
1304.00

4.1355
4.0000
4.00
1282.00

4.2968
4.0000
4.00
1332.00

4.1903
4.0000
4.00
1299.00

4.2613
4.0000
4.00
1321.00

4.1161
4.0000
4.00
1276.00

4.2161
4.0000
4.00
1307.00

4.1065
4.0000
4.00
1273.00

4.2419
4.0000
4.00
1315.00

4.1903
4.0000
4.00
1299.00

Sumber Data: Hasil Analisis Data Primer, 2025

Temuan dalam tabel tersebut mengindikasikan bahwa semua indikator baik dalam aspek profesionalisme maupun
inovasi media sosial mendapatkan penilaian yang baik hingga sangat baik dari masyarakat. Hal ini mencerminkan
bahwa strategi pelayanan publik yang menggabungkan teknologi informasi dengan peningkatan kualitas SDM
dapat berjalan beriringan dan saling melengkapi.

Lebih lanjut, penelitian ini memberikan implikasi bahwa pemerintah daerah, khususnya Dinas Komunikasi dan
Informatika, perlu terus meningkatkan kapasitas digital serta memperluas jangkauan interaksi publik. Sosialisasi
penggunaan media sosial, pelatihan SDM, dan penguatan regulasi pelayanan berbasis digital merupakan langkah-
langkah yang perlu diprioritaskan untuk mencapai pelayanan publik yang prima dan inklusif.

Dengan demikian, profesionalisme dan inovasi merupakan dua pilar utama yang harus dikembangkan secara
simultan agar pelayanan publik di era transformasi digital dapat merespons dengan tepat kebutuhan dan ekspektasi
masyarakat modern.

3.1. Deskripsi Data Responden

Deskripsi data responden memberikan gambaran umum mengenai latar belakang para responden yang
dilibatkan dalam penelitian ini. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan
pengalaman sebagai penerima layanan publik dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan.

Tabel 3 Profil Responden Menurut Jenis Kelamin

JK
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-laki 108 34,8 34,8 34,8
Perempuan 202 65,2 65,2 100,0
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Total 310 100,0 100,0

Sumber Data: Hasil Olahan Data Primer, 2025

Tabel 4 Profil Responden Menurut Tingkat Usia

Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 19-28 Tahun 56 18,1 18,1 18,1
29-38 Tahun 179 57,7 57,7 75,8
39-48 Tahun 64 20,6 20,6 96,5
49-58 Tahun 11 3,5 3,5 100,0
Total 310 100,0 100,0

Sumber Data: Hasil Olahan Data Primer, 2025

Tabel 5 Profil Responden Menurut Jenis Pekerjaan

Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Wartawan 26 8,4 8,4 8,4
Wiraswasta 33 10,6 10,6 19,0
ASN 219 70,6 70,6 89,7
Ibu Rumah Tangga 32 10,3 10,3 100,0
Total 310 100,0 100,0

Sumber Data: Hasil Olahan Data Primer, 2025

3.2 Deskripsi Variabel Penelitian
3.2.1. Hasil Analisis Variabel Profesionalisme (X1)

Variabel profesionalisme terdiri dari empat indikator utama yaitu Equality, Equity, Loyalty, dan
Accountability. Hasil penilaian responden terhadap indikator-indikator ini ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 6 Indikator Equality, Equity, Loyalty, dan Accountability

Correlations

*11 *1Z *13 x4 *15 Frofesionalizme

BN Pearson Carrelation 1 583" 609" 488" i f-rra

Sig. [2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.o00

I 30 30 30 30 30 0

®1Z Pearzon Correlation 583" 1 5497 720" 545" Ja2d”

Sig. [2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.o00

M 310 30 30 30 310 30

=13 Pearson Correlation J60a™ 549" 1 553" 740 gz

Sig. [2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

] 310 310 310 310 310 310

wld Pearzon Carrelation L4a8" JTz0” 5597 1 594 &

Sig. [2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

] 310 310 310 310 310 310

=15 Pearson Correlation 7O 545" JTa0” 594 1 a1

Sig. [2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

] 310 310 310 310 310 310

Profezsionalisme Pearson Carrelation gzz" a4 B27 K1 JaeT" 1
Sig. [2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

I 30 30 30 30 30 0

", Correlation iz significant atthe 0.01level [2-tailed).
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3.2.2. Hasil Analisis Variabel Inovasi (X2)

Variabel inovasi memiliki empat indikator utama yang diukur dalam penelitian ini, yaitu Aksesibilitas,
Efisiensi, Responsivitas, dan Transparansi. Hasil tanggapan responden terhadap masing-masing indikator
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7 Indikator Aksesibilitas, Efisiensi, Responsivitas, dan Transparansi

Correlations
sz s s sz ) s ) e e w240 szt Inavari
HEA Foarran Gorrolation 1 T TS S dT dzo” dn AT ey e T EETH
Sia. (2-kailod) om0 .00 0.000 000 0.000 0.000 a0 0 w000 0.000 .000
" ) 0 B B0 B0 B0 B0 0 ) 0 B0 B0
HEz Fearsan Carrslatian 5Td 1 ST JTdz” 19 JTon KLL) Tz0 SE1 JTEE 525 HEE
Sia(Ehailed] [ .00 .000 00 o000 0.000 o w0 w000 o000 0.000
H ) S0 En B B B B 0 ) S0 B B
HEE Fearran Carrelatian ey 5TE 1 5dT BET st 532 Erte Tas 527 TaT T
Siq.(Z-kailed) LT LR LRI LX) o000 LRI LT i 0.000 0.000 0.000)
" B 0 B0 B B B B B B 0 B B
HEA Fearsan Garrelation s raz” s 1 B ea” a0t ot S e s Lo
SiaE ailed) o000 w000 5000 Ty 5000 .000 -0om w00 w000 5000 .000
H ED ED ED D >0 En >0 B ED BT En D
HEE F earsan Garrelatian ear” e Les7” Eon” 1 54" ey s e a7 " KN
Fig (z-railed) o000 000 0000 000 0.0 0000 0000 o000 000 0.0 000
" =0 =0 En B B B B B =0 =0 B B
HEE Foarran Gorrolation Aza” Ton” IS S 54 1 FIty Fee Aag” ez Lm0z T
Sia. (2-kailod) o000 om0 o.000 0.000 .00 0.000 0 0 w000 o.000 0.000
" ) 0 B B0 B0 B0 B0 0 ) 0 B0 B0
HET Fearsan Carrslatian EdE e JEIE 0T BT A9 1 E 1 gLl BTE JTds
Sia(Ehailed] [ om0 o.000 .000 .00 o000 o w0 w000 o000 0.000
H ) S0 En B B B B 0 ) S0 B B
wEE Fearran Carrslatian arr” 20" saz” st st s 557" 1 S e saa” S
Siq.(Z-kailed) LT LR 0000 LRI LX) o000 LRI i 0.000 0.000 0.000)
" B 0 B0 B B B B B B 0 B B
HES Fearsan Garrelation s s s 5 oo s st BT 1 S oz ren”
SiaE ailed) o000 [ 5000 .000 Ty 5000 .000 -0om w000 5000 .000
H ED ED ED D >0 En >0 B ED BT En D
HzAD F earsan Garrelatian v e 27 et AT e e e ETS 1 ez et
Fig (z-railed) o000 .00 0000 000 0000 o000 0000 0000 o000 o000 000
" =0 =0 En B B B B B =0 =0 B B
HEM Fearran Correlatian 4T S2F Batl 533 WTEd 50z Bl £t JT03 53z 1 KT
Sia. (2-kailod) o000 om0 o.000 0.000 .00 o.000 0.000 0 0 w000 .000
" ) S0 En En 0 En 0 0 ) S0 En En
Inavari Fearran Carrelation WIS JFES LEOE LE0ET JTTd JTEET WTAF EE TS JEET K1l 1
Sia(Ehailed] [ om0 o.000 .000 .00 o000 0.000 o w0 w000 o.000
H B 10 En B0 0 Bl 0 B B S0 Bl B0

P N R S Py

3.2.3. Hasil Analisis Variabel Pelayanan Publik (Y)
Variabel pelayanan public memiliki lima indicator utama yang diukur dalam penelitian ini, yaitu Tangibels,
Keandalan, Empati, Responsiveness, dan Confidence. Hasil tanggapan responden terhadap masing-masing

indikator dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8 Indikator Tangibels, Keandalan, Empati, Responsiveness, dan Confidence

Correlations
Kualitar

il wz JE] wa 5 e i ] w o i W& Pelayanan Fublik
1 Fearron Correlation 1 ery et 37 Rt 57 iy gz’ 572 sz’ sz’ RN T4
Siq. (E-tailed] 0.000 0000 0.000 0.000 0.000 0.000 .00 .00 [ w000 0.000 .00
H 0 E =0 o ) ) E) o o ED £l o ED
i Fearron Gorrelation Az 1 547 q0r 572 Tz Kl T3 S ToE” 56 7 Rill
Siq. (Zekailed) 000 w000 0.000 0,000 .00 2.000 .00 0000 000 Q.00 0.000 0,000
H 20 N B o B N B o ) B =0 0 D)
i P el w2t 547" 1 EE 55" 575" 7z 5187 R 552" RS 5" K
Siq. (E-tailed] .00 .00 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 .00 .00 0.000 0.000 .00
H 0 ) B o ) ) B o ) ED £l o o
] P el aze” RIS 56 1 503" 5ze” S RCN aar” 770 57 545" JTas”
Siq. (E-tailed] .00 0.000 0000 0.000 0.000 0.000 .00 .00 [ w000 0.000 .00
[ E) E E) 0 ) E E) 0 ET) El =0 0 0
s Fuarsan Carrslatian o e a5 s0x” 1 ooz o 530" T3 S 55" so0” e
Sia. (E-kailed] [ [ a00 o000 .00 o000 [ .00 [ o000 0.000 o000
H 0 ) B o ) ) B o ) £l £l o o
e Fearron Correlation LN (1487 572 sz’ iy 1 sz’ iy (565" 118 52z’ 17 Ely
Siq. (E-tailed] .00 .00 0000 0.000 0.000 0.000 .00 .00 [ w000 .00 .00
H 0 ) B o ) ) B o ) £l £l o o
T Fearron Carrelation iy AEE 572 N i 523 1 51 iy Bz’ RETl (56 REN
Siq. [E-tailed] .00 0.000 0000 0.000 0.000 0.000 .00 .00 [ w000 0.000 .00
H 10 0 B o 310 Y B o o B B o o
s Fuarron Garralatian sz 734 s7a” £ e 733" e 1 e 704" ooz 734" szs”
Siq. (E-tailed] .00 .00 0000 0.000 0.000 0.000 0.000 .00 .00 0.000 0.000 .00
H 0 ) B o ) ) B o ) £l £l o o
i Fearron Correlation &7 5107 hi-y 4977 Rt (565 iy Sk 1 g iy 5017 Jand”
Siq. (E-tailed] .00 .00 0000 0.000 0.000 0.000 0.000 .00 [ w000 .00 .00
H 0 E =0 o ) ) E) o o ED £l o ED

T Fuearran Garrelatian e 708 55T 0 D e e g 608 1 D e HE
Siq. (Z-tailed) 000 000 w000 0.000 0,000 .00 2.000 .00 0000 Q.00 0.000 0,000
N 20 E 0 o ) N 20 o 0 B B o o
1 Fearron Gorrelakion e LIty Rty 5727 758" 523 et iz’ Ty Bz 1 LIy Ex
Siq. (E-tailed] .00 .00 0000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 .00 .00 0.000 .00
H 0 ) B o ) ) B o ) £l £l o o
2 Fearron Gorrelation o a7 5z 95" 500" 147 pItH T’ 5017 e J5az” 1 JTae”
Siq. (E-tailed] .00 0.000 0000 0.000 0.000 0.000 0.000 .00 .00 [ w000 .00
H 0 E =0 o ) ) E) o o ED £l o ED
anFublik P, L hrUN Rl Eile hilH £ E2EN Kt E-TN ol EXEe gen” Rl 1

Siq. (Zekailed) 000 000 w000 0.000 0,000 .00 2.000 .00 0000 000 Q.00 0.000

H 20 N B o B N B o ) B =0 0 D)

yrTr— S Ty

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.700
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

1629



Gia Mokoagow, Rahmisyari, Muh. Sabir

Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025

3.3.  Uji Asumsi Klasik
3.3.1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi tinggi antar variabel independen.
Indikator yang digunakan adalah nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut hasil uji

multikolinearitas:
Tabel 9 Uji Multikolienaritas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,288 ,106 2,730 ,007
Profesionalisme ,231 ,045 ,240 5,177 ,000 272 3,682
Inovasi ,703 ,047 ,693 14,956 ,000 272 3,682

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Publik

3.3.2. Uji Heteroskedastisitas

Sumber Data: Hasil Olahan Data Primer melalui SPSS

Selanjutnya, dilakukan uji heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas, yang dapat mengganggu validitas estimasi parameter dimana uji
heteroskedastisitas menunjukkan pola penyebaran residual yang acak, menunjukkan tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas dalam model regresi.

Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Publik

Regression Standardized Predicted Value
[ )

50 25 00 25 50

Regression Studentized Residual

Gambar 1. Uji heteroskedastisitas

3.3.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara residual pada satu observasi
dengan residual pada observasi lainnya. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Durbin-
Watson. Nilai Durbin-Watson berada pada rentang antara 0 hingga 4. Nilai mendekati 2 menunjukkan tidak
terdapat autokorelasi, nilai < 2 menunjukkan autokorelasi positif, dan nilai > 2 menunjukkan autokorelasi

negatif. Berikut adalah hasil uji autokorelasi :
Tabel 10 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1 ,906° ,821 ,820 ,24673

1,764

a. Predictors: (Constant), Inovasi, Profesionalisme
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b. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Publik

3.4. Uji Hipotesis
3.4.1. Uji pengaruh Profesionalisme dan inovasi media sosial secara simultan terhadap pelayanan publik di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen, yaitu profesionalisme (X1) dan inovasi media sosial (X2) terhadap variabel dependen yaitu kualitas
pelayanan publik (Y). Analisis dilakukan menggunakan uji regresi linier berganda yang menghasilkan output
sebagai berikut:

Tabel 11 Uji Hipotesis Variabel antara Profesionalisme (X1) dan inovasi media social (X2) terhadap pelayanan public (Y)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,906% ,821 ,820 ,24673

a. Predictors: (Constant), Inovasi, Profesionalisme

b. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Publik

Dari hasil uji regresi di atas dapat disimpulkan bahwa variabel profesionalisme dan inovasi media sosial
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kualitas pelayanan publik karena nilai signifikansi masing-masing
variabel lebih kecil dari 0.05.

Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara bersama-

sama mempengaruhi variabel dependen. Berikut hasil uji F:
Tabel 12 Tabel Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 85,763 2 42,881 704,436 ,000°
Residual 18,688 307 ,061
Total 104,451 309

3.4.2.  Uji Pengaruh Profesionalisme Secara Parsial Terhadap Pelayanan Publik di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
Profesionalisme aparatur memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik, ditandai
dengan komitmen, etika kerja, dan kemampuan adaptasi terhadap inovasi digital. Hasil uji regresi parsial
menunjukkan bahwa profesionalisme (X1) berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan publik (YY), dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,231, t hitung sebesar 5,177, dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Berikut hasil
uji t:
) Tabel 13 Uji Hipotesis Variabel Masing — Masing antara Profesionalisme (X1) terhadap pelayanan public ()

Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,288 ,106 2,730 ,007
Profesionalisme ,231 ,045 ,240 5,177 ,000
Inovasi ,703 ,047 ,693 14,956 ,000
a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Publik Sumber Dari: Hasil Olahan Data Primer melalui SPSS ver. 25

Nilai ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada profesionalisme akan meningkatkan
kualitas pelayanan publik sebesar 0,231 satuan, dengan kontribusi relatif sebesar 24% (Beta = 0,240). Karena nilai
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H. diterima, yang berarti profesionalisme secara signifikan memengaruhi
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kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu, peningkatan profesionalisme melalui pelatihan, etika kerja, dan
penggunaan teknologi menjadi langkah strategis dalam menciptakan layanan publik yang efektif dan profesional
di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.

3.4.3. Uji Pengaruh Inovasi Media Sosial Secara Parsial Terhadap Pelayanan Publik di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan

Inovasi media sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik, terutama
dalam hal transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan partisipasi masyarakat. Hasil uji regresi parsial menunjukkan
bahwa inovasi media sosial (X2) berpengaruh signifikan terhadap pelayanan publik (), dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,703, t hitung 14,956, dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Berikut hasil uji t:

Tabel 14 Uji Hipotesis Variabel Masing — Masing antara Inovasi (X2) terhadap pelayanan public (Y)

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,288 ,106 2,730 ,007
Profesionalisme ,231 ,045 ,240 5,177 ,000
Inovasi ,703 ,047 ,693 14,956 ,000
a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan Publik Sumber Data: Hasil Olahan Data Primer melalui SPSS ver. 25

Nilai Standardized Coefficients Beta sebesar 0,693 menunjukkan bahwa kontribusi inovasi media sosial terhadap
perubahan kualitas pelayanan publik mencapai 69,3%, tertinggi dibandingkan variabel lain dalam model. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti inovasi media sosial berpengaruh
secara signifikan terhadap pelayanan publik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bolaang
Mongondow Selatan, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme aparatur dan inovasi media sosial berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik, baik secara simultan maupun parsial. Hasil analisis
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,821, yang berarti bahwa sebesar 82,1% variasi kualitas
pelayanan publik dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen tersebut. Nilai F hitung sebesar 704,436 dengan
signifikansi 0,000 menegaskan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Secara parsial,
profesionalisme memberikan pengaruh positif terhadap kualitas pelayanan publik dengan nilai koefisien regresi
0,231 dan nilai t hitung 5,177 (signifikansi 0,000), sedangkan inovasi media sosial menunjukkan pengaruh yang
lebih kuat dengan nilai koefisien regresi 0,703 dan nilai t hitung 14,956 (signifikansi 0,000). Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi profesionalisme aparatur dan semakin optimal pemanfaatan media sosial,
maka pelayanan publik akan menjadi lebih transparan, responsif, dan efisien. Profesionalisme aparatur
mencerminkan integritas, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap standar etika serta regulasi, yang merupakan
fondasi penting dalam mewujudkan pelayanan berkualitas. Di sisi lain, inovasi media sosial memungkinkan akses
layanan yang lebih cepat dan luas, serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam proses pelayanan. Oleh karena
itu, integrasi antara keduanya menjadi kunci dalam menciptakan sistem pelayanan publik yang modern dan
berorientasi pada kepuasan masyarakat. Pemerintah daerah diharapkan terus mengembangkan kompetensi aparatur
serta strategi pemanfaatan media sosial secara tepat guna, agar pelayanan publik yang diberikan semakin adaptif
terhadap tuntutan masyarakat di era digital..
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